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ABSTRAK 

KETTY GEBBY MELTIADES. Initiation of Sibolon Banana Bud Culture 

(Musa Paradisiaca L.) In Murashige and Skoog (MS) Media in Vitro with the 

Addition of Indole Butyric Acid (IBA) and Benzyl Amino Purines (BAP). This 

research was conducted at the Tissue Culture Laboratory, Faculty of 

Agrotechnology, Saint Thomas Catholic University Medan, North Sumatra, 

Indonesia, from December 2024 to May 2025 (Supervised by Nurdin Sitohang). 

This study aims to determine the effect of the addition of IBA and BAP on 

the development of Sibolon Banana explants in Murashige and Skoog (MS) 

Media in vitro at the culture initiation stage. 

This study describes a descriptive analysis method with direct visual 

observation. The research treatment was the addition of IBA and BAP on MS 

media, which consisted of 4 levels of concentration, namely: 

M0 = No growth regulator (control) 

M1 = Using IBA growth regulator with a concentration of 1.5 ppm 

M2 = Using BAP growth regulator with a concentration of 1.5 ppm 

M3 = Using a combination of IBA growth regulator with a concentration 

of 1.5 ppm and BAP with a concentration of 1.5 ppm 

Each treatment consisted of 8 test repeat bottles, thus the number of test units was 

4 x 8 = 32 test bottles. 

 The observed parameters consisted of explant development (percentage of 

life, explant shoots, explant roots, explant shoots and roots, enlarged explant 

humps, stagnant explants, browning of explants, contaminated explants (fungi, 

bacteria, and fungi and bacteria) and dead explants). 

The results showed that shoot initiation of Pisang Sibolon on Murashige 

and Skoog (MS) media in vitro with treatment without the addition of growth 

regulators (M0) resulted in 100% live explants, but with lower shoot and root 

growth. IBA treatment (M1) resulted in 25% root formation at week 8 and root 
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emergence since week 2. Physiologically, IBA is one of the synthetic auxins that 

is effective in root formation and stimulates callus formation. However, the low 

level of root formation indicates that although IBA can stimulate root growth, in 

conditions without the support of other hormones it is not optimal enough for the 

explants and is supported by other factors. BAP treatment (M2) showed that shoot 

formation began to appear in week 2 with a percentage of 37.5% until week 8. 

Physiologically, BAP acts as a cytokinin that stimulates cell division and shoot 

dominance. The combination treatment of IBA and BAP (M3) produced the best 

explant growth with 100% survival rate, 87.5% shoot formation, 50% root 

formation, and 50% complete explants. However, M3 also showed the highest 

level of contamination (75%). 

Stagnant explants were found in all treatments, with the highest percentage 

in M0 and M2 (25%). Stagnation is characterized by the absence of shoot or root 

growth during the incubation period. This condition can be caused by hormonal 

imbalance, inappropriate physiological age of the explants, or stress due to 

sterilization. 

Browning occurred in the explants with the highest intensity in the M1 and 

M2 treatments (37.5% each). This symptom appeared since week 2. Browning is 

caused by the oxidation of phenolic compounds released from the explant tissue 

during injury or stress, and catalyzed by polyphenol oxidation enzymes. 
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RINGKASAN 

KETTY GEBBY MELTIADES. Inisiasi Kultur Tunas Pisang Sibolon 

(Musa Paradisiaca L.) Pada Media Murashige dan Skoog (MS) Secara In Vitro 

dengan Penambahan Indole Butyric Acid (IBA) dan Benzyl Amino Purin (BAP). 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Agroteknologi 

Universitas Katolik Santo Thomas Medan, Sumatera Utara, Indonesia, pada mulai 

Desember 2024 sampai dengan Mei 2025 (Dibimbing oleh Nurdin Sitohang). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan IBA dan 

BAP terhadap perkembangan eksplan Pisang Sibolon pada Media Murashige dan 

Skoog (MS) Secara in vitro pada tahap inisiasi kultur. 

Penelitian ini menggambarkan metode analisis yang bersifat deskriftif 

dengan pengamatan langsung secara visual. Perlakuan penelitian adalah 

pemberian IBA dan BAP pada media MS, yang terdiri dari 4 taraf konsentrasi 

yaitu: 

M0  =  Tanpa zat pengatur tumbuh (kontrol) 

M1  =  Menggunakan zat pengatur tumbuh IBA dengan konsentrasi 1,5 ppm 

M2   = Menggunkan zat pengatur tumbuh BAP dengan konsentrasi 1,5 ppm 

M3 = Menggunakan kombinasi zat pengatur tumbuh IBA dengan   

konsentrasi 1,5 ppm dan BAP dengan konsentrasi 1,5 ppm 

Masing-masing perlakuan terdiri dari 8 botol ulangan percobaan, dengan 

demikian jumlah satuan percobaan adalah sebanyak 4 x 8 = 32 botol percobaan. 

 Parameter yang diamati terdiri dari perkembangan eksplan (persentase 

hidup, pucuk eksplan, akar eksplan, pucuk dan akar eksplan, bonggol atau pelepah 

eksplan yang membesar, stagnan eksplan, pencoklatan eksplan (browning), 

eksplan yang terkontaminasi (jamur, bakteri, dan jamur dan bakteri) dan eksplan 

mati). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inisiasi tunas Pisang Sibolon pada 

media Murashige dan Skoog (MS) secara in vitro dengan perlakuan tanpa 
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penambahan zat pengatur tumbuh (M0) menghasilkan eksplan hidup 100%, tetapi 

dengan pertumbuhan tunas dan akar yang lebih rendah. Perlakuan IBA (M1) 

menghasilkan pembentukan akar sebesar 25% pada minggu ke-8 dan munculnya 

akar sejak minggu ke-2. Secara fisiologis, IBA merupakan salah satu auksin 

sintetik yang efektif dalam pembentukan akar dan merangsang pembentukan 

kalus. Namun, tingkat pembentukan akar yang tergolong rendah menunjukkan 

bahwa meskipun IBA dapat merangsang pertumbuhan akar akan tetapi dalam 

kondisi tanpa dukungan hormon lain belum cukup optimal bagi eksplan dan 

didukung oleh faktor lainnya. Perlakuan BAP (M2) menunjukkan pembentukan 

tunas mulai tampak pada minggu ke-2 dengan persentase 37,5% hingga minggu 

ke-8. Secara fisiologis, BAP berperan sebagai sitokinin yang merangsang 

pembelahan sel dan dominansi tunas. Perlakuan kombinasi IBA dan BAP (M3) 

menghasilkan pertumbuhan eksplan yang terbaik dengan tingkat keberhasilan 

hidup 100%, pembentukan tunas sebesar 87,5%, pembentukan akar 50%, dan 

eksplan yang lengkap 50%. Namun, M3 juga menunjukkan tingkat kontaminsai 

tertinggi (75%). 

Eksplan stagnan ditemukan pada semua perlakuan, dengan persentase 

tertinggi pada M0 dan M2 (25%). Stagnansi ditandai dengan tidak adanya 

pertumbuhan tunas maupun akar selama masa inkubasi. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh ketidakseimbangan hormon, umur fisiologis eksplan yang kurang 

sesuai, atau stres akibat sterilisasi. 

Browning terjadi pada eksplan dengan intensitas tertinggi pada perlakuan 

M1 dan M2 (masing-masing 37,5%). Gejala ini muncul sejak minggu ke-2, 

Pencoklatan disebabkan oleh oksidasi senyawa fenolik yang dilepaskan dari 

jaringan eksplan saat mengalami luka atau stress, dan dikatalisis oleh enzim 

polifenol oksidasi. 
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